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Abstract.This researcher is a class action (PTK) is done to improve science learning
outcomes A fourth grade students of SDN 022 Jayamukti Dumai Timur by implementing
cooper ative type models pembelajaan two stay two stray. This study was conducted in
May 2014 were carried out with 2 Cycle. This is the subject pedlitian A fourth grade
students of SDN 022 Jayamukti Dumai Timur totaling 28 students as a source of data.
Data collection instruments in this thesis is the observation sheet activities of teachers
and students as well as student learning outcomes. Average - The average student
learning outcomes previously ie 68,00 of 28 students who completed only 12 students
with classical completeness and 42.86% of students who did not complete 16 students
with classical completeness 57.14%. In this study presented improving student learning
outcomes, achievement of mastery of learning outcomes and increased aktvitas teachers
and students. Average - The average student learning outcomes in the first cycle
increased by 7.54 points (11.09%) is dar be 75.54 while 68.00 Average - Average
student learning outcomes in Cycle |1 increased by 9.64 points (12.74 %) is from 75.54
into 85.15. The percentage of completeness student learning outcomes in the first cycle
increased by 28.57%, from 28 students who completed 20 students moved at 71.43%
and the percentage of students do not complete 8 with the percentage of 28.57% while
the percentage of completeness student learning outcomes in Cycle Il increased by ie
17.86% of the 28 students who completed 25 students with a percentage of 89.29% and
an incomplete 3 students with a percentage of 10.71%. Percentage pd teacher activity
cyclel and 11 is 65.00% to 85.00%. The percentage of student activity in the first cycle
and the second is 60.00% to 80.00%. Dpat thus be concluded that the hypothesis of this
study is to apply cooperative learning model Type Two Say Stray (TSTS) it can improve
the learning outcomes of the fourth grade students of SDN 022Jayamukti Dumai Timur.

Keywords. Application of Cooperative Learning Model Type two stay two stray, Science
Learning Outcome
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Abstrak. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KgBTK) yang dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelasAVSDN 022 Jayamukti Dumai
Timur dengan menerapkan model pembelajaran Koapdipe Two Stay Two Sray.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampanga@ bulan Mei 2014 yang
dilaksanakan dengan 2 siklus. Subjek penelitiaradailah siswa kelas IV A SDN 022
Jayamukti Dumai Timur yang berjumlah 28 siswa yatigadikan sumber data.
Instrumen pengumpulan data pada skripsi ini adi@isdibar pengamatan aktivitas guru
dan siswa serta hasil belajar siswa. Rata-ratd b@sjar siswa sebelumnya yaitu 68,00
dari 28 siswa yang tuntas hanya 12 siswa dengamtestan klasikal 42,86% dan siswa
yang tidak tuntas 16 siswa dengan ketuntasan kklasi7,14%. Pada penelitian ini
disajikan peningkatan hasil belajar siswa, peneapdietuntasan hasil belajar serta
peningkatan aktivitas guru dan siswa. Rata-ratdl heedajar siswa pada siklus |
meningkat sebanyak 7,54 poin (11,09%) yaitu daj0@8enjadi 75,54 sedangkan rata-
rata hasil belajar siswa pada siklus Il meningksiasiyak 9,64 poin (12,76%) yaitu dari
75,54 menjadi 85,18. Persentase ketuntasan héajabeiswa pada siklus | meningkat
sebanyak 28,57% yaitu dari 28 siswa, yang tuntasi’@a dengan persentase 71,43%
dan siswa yang tidak tuntas 8 dengan persentage’%8sedangkan persentase
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus Il ng@hsebanyak 17,86% yaitu dari 28
siswa yang tuntas 25 siswa dengan persentase 83Ja@%ang tidak tuntas 3 siswa
dengan persentase 10,71%. Persentase aktivitapgdausiklus | dan Il adalah 62,50%
menjadi 87,50%. Persentase aktivitas siswa padiasdildan Il adalah 58,33% menjadi
83,33%.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwatégim® penelitian ini yaitu jika
diterapkan model pembelajaran KooperatifTipe Say Two Sray (TSTS) maka dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV A SDN 02gamukti Dumai Timur.

Kata kunci . Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray,
Hasil Belajar |PA



PENDAHUL UAN

Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan sekumpulang@@huan yang
tersusun secara terbimbing dan berhubungan derayanntencari tahu tentang alam
secara sistematis. Di Sekolah Dasar (SD) secaranumang lingkup bahan kajian IPA
meliputi dua aspek yaitu aspek kerja ilmiah darekggemahaman konsep. Oleh sebab
itu pembelajaran IPA sebaiknya bukan hanya suatnbpkljaran yang menciptakan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konseppatagip akan tetapi merupakan
pembelajaran suatu proses penemuan.

Karena begitu pentingnya tujuan pembelajaran IPAkanmutu hasil belajar
IPA perlu ditingkatkan. Namun, untuk memperolehipgkatan hasil belajar tidaklah
mudah karena banyak faktor yang mempengaruhinyau Gebagai salah satu ujung
tombak keberhasilan pendidikan hendaklah mampu ipiaken pembaharuan dalam
mengembangkan pembelajaran yang dapat dijadikaivasptlalam peningkatan hasil
belajar siswa. Berdasarkan pengalaman peneliketlis IV A SDN 022 Jayamukiti
Dumai Timur, diperoleh informasi bahwa hasil balagswa pada mata pelajaran IPA
masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat daliel berikut:

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Individu siswa kelasAl$DN 022 Jayamukti dalam
Pembelajaran IPA

Jumlah Jumlah
Jumlah Siswa 0 Siswayang KKM
Siswa yang 0 Tidak & KKM Kelas
Tuntas Tuntas
28 12 42,86 16 57,14 75 68,00

Dengan memperhatikan kondisi di atas guru ditunintuk melaksanakan
perbaikan hasil belajar. Karena selama proses fdajatan IPA di kelas dilakukan
dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawabbefmgaran yang kurang
menarik karena berpusat pada Guru, interaksi heenjadi satu arah, serta materi yang
diajarkan selalu dalam bentuk pengetahuan jadingga tidak ada penemuan.

Hal tersebut mengakibatkan siswa merasa jenuh &drgak termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran, tidak terciptanya kerjasamtar siswa, sebagian besar siswa
tidak berani mengungkapkan pendapatnya, siswa dhepgsif dan tidak percaya diri
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sehinigga snengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Salah satu Inpmaebelajaran yang bervariasi
dengan melibatkan siswa secara aktif adalah magtabplajaran Kooperatif Tipgwvo
Say Two Stray (TSTS), karena model ini dapat menciptakan belajar siseajadli lebih
bermakna, lebih berorientasi pada keaktifan sisisaya akan berani mengungkapkan
pendapatnya, menambah kekompakan dan rasa perlicagiswla, dapat meningkatkan
kemampuan bicara siswa serta membantu meningkatkeat dan prestasi belajar.

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas, peieliti melakukan suatu
tindakan dengan cara penerapan model pembeldfaraperatif TipeTwo Say Two
Sray (TSTS) pada materi pokok “Pengaruh Perubahan terhadapklunggn serta
Kegunaannya di kelas IV A SDN 022 Jayamukti Dumandr”. Berdasarkan latar
belakang di atas permasalahan pada penelitianaiti YApakah penerapan Model



Pembelajaran Kooperatif Tipewo Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas IVA SDN 022 Jayamukti Dunfainur ?” Sesuai dengan
rumusan masalah di atas tujuan yang ingin dicapkind penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar IPA siswa dengan pem@rap model pembelajaran
Kooperatif TipeTwo Stay Two Sray (TSTS) pada siswa kelas IV A SDN 022 Jayamukti
Dumai Timur. Penelitian ini bermanfaat : 1) Bagva dapat meningkatkan motivasi
siswa dalam proses pembelajaran dan meningkatkaal@enan siswa terhadap materi
pelajaran IPA. 2) Bagi Guru penerapan model peajdnan Kooperatif Tipdwo Stay
Two Stray (TSTS) dapat dijadikan salah satu model pembelajaran gidaaapkan dalam
pembelajaran IPA. 3) Bagi Sekolah dapat dijadikalals satu bahan masukan bagi
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan hasijdrdRA dan sebagai perbandingan
untuk perbaikan pembelajaran IPA di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar NegerR Qlayamukti, sedangkan
waktu penelitian dilaksanakan Bulan Maret 2014. j8ulpenelitian ini adalah siswa
kelas IVA SDN 022 Jayamukti Tahun Ajaran 2013/20déngan jumlah murid 28
orang yang terdiri dari 14 orang laki-laki dan Ydrqg perempuarbesain penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) berkalasio@enelitian ini akan dilakukan
sebanyak 2 siklus, 2 ulangan harian, yang diaobeli teman sejawat sebagai observer.
Setiap 1 siklus terdapat empat tahap, yaitu (ler@maan, (2) Pelaksanaan, (3)
Pengamatan, (4) Refleksi,

Berdasarkan paparan di atas dapat diambil suatnpesn bahwa PTK adalah
suatu kegiatan penelitian yang dilakukan oleh gilirdalam kelas untuk melakukan
perbaikan terhadap masalah yang di hadapi sehinggamukan hasil dari tindakan itu.
Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelasrtbeguru juga berkedudukan
sebagai peneliti yang senantiasa bersedia menkagkatkualitas kemampuan
mengajarnya. Sehingga manfaat penelitian tindakafask itu ditujukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan atau pengajgeamg dilaksanakan oleh guru
yang dampaknya diharapkan tidak ada lagi permamalgang mengganjal di kelas. Di
tinjau dari karakteristiknya, PTK setidaknya mehiilkarakteristik antara lain (1)
didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalambgdajaran; (2) adanya
kolaborasi dalam pelaksanaannya; (3) peneliti sgkal praktisi yang melakukan
refleksi; (4) bertujuan memperbaiki dan atau mekatkan kualitas praktek
instruksional; (5) dilaksanakan dalam rangkaiagkam dengan beberapa siklus.

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dianalisgdemumus berikut:

P = Postrate — Basarate x 100

Basarate
Keterangan :
P : Peningkatan
Posrate Nilai sesudah diberi tindakan

Basarate Nilai sebelum diberi tindakan



Dengan kriteria apabila seseorang siswa telah npatkizn nilai hasil belajar
mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75.

Ketuntasan Belajar Secara Klasikal
_ Jumlah siswa yang tuntasx 100 %

jumlah seluruh siswa

Dengan kriteria apabila suatu kelas telah menc@®# dari jumlah siswa yang
tuntas maka kelas itu dikatakan tuntas. Aktifit@siru dan Siswa diolah dan
dirumuskan dengan menggunakan rumus :

P=F X100 %
N

Keterangan:

P = Angka persentase

F = Frekuensim Aktivitas Siswa
N = Banyak Individu

Untuk memudahkan analisa data dan untuk mengetitivitas siswa maka
diberikan nilai atas observasi tersebut sesuaiatekgtegori penilaian sebagai berikut :

Tabel 2 Aktivitas Siswa

Interval Kategori

75-100 Amat Baik
65-74 Baik
55-64 Cukup
<55 Kurang Baik

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini tindakan yang diambil adalablaksanakan pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatdf Twp Sray Two Stray (TSTS)
untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelasAVSDN 022 Jayamukti Dumai
Timur. Tahapan pelaksanaan dalam penelitian inuysgbagai berikut :

Perencanaan

Tahapan Persiapan Pada tahapan ini peneliti teleranmoang instrument
penelitian yang terdiri dari perangkat pembelajatan instrument pengumpulan data.
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam panghi terdiri dari skor data awal,
silabus, Rencana pelaksanaan pembelajaran yangcalirg untuk 4 kali pertemuan,
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dirancang untuk 4i k&rtemuan, lembar evaluasi
yang dirancang untuk 4 kali pertemuan, sedangksinuimen pengumpulan data yang
digunakan adalah lembar observasi aktifitas gutkall pertemuan, lembar aktivitas
siswa untuk 4 kali pertemuan, kisi-kisi soal ulamg@rian | dan I, soal ulangan harian
[ dan Il.

Tahapan Tindakan Pada data awal, dalam pembeldjdaknrmenerapkan model
pembelajaran Kooperatif Tipgdwo Say Two Sray (TSTS). Materi yang diajarkan
tentang Energi Panas dan Energi Bunyi serta Kegw@a Pembelajaran hanya



berpedoman pada silabus dan RPP.Pada pelaksaralaase\hasil belajar IPA siswa
masih rendah.Untuk itu peneliti melakukan penilaiaspek kognitif siswa pada
pembelajaran IPA. Pelaksanaan Tindakan PenelitdakBanaan pembelajaran dengan
model pembelajaran Kooperatif Tidevo Stay Two Stray (TSTS) dilaksanakan dalam
empat kali pertemuan dan dua kali ulangan hariangan kegiatan sebagai berikut:

Siklusl|
Tindakan | siklusi

Tindakan | pada siklus | dilakukan pada hari Setasggal 18 Maret 2014 pada
jam ke-1 dan ke-2 dari pukul 11. 15 sampai dengdwlpl2.25 WIB. Dari 28 siswa
seluruhnya hadir dan mengikuti proses pembelajaf@giatan awal (+10 menit),
sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan pensigeperti menyiapkan siswa,
memberi salam dan mengabsen kehadiran siswa. @@hgajguru melakukan apersepsi
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berldgtagan materi yang akan
dipelajari, dan memotivasi siswa dengan menginfeika@m materi pembelajaran pada
pertemuan itu, menyampaikan tujuan pembelajarang yakan dicapai serta
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran.

Siswa mendengarkan guru menginformasikan pembafajzada hari itu. Siswa
selanjutnya diorganisasikan dalam kelompok belggrg heterogen, tiap kelompok
terdiri atas 4 orang siswa. Guru memberikan petuRgpada siswa bagaimana cara
bekerja dalam kelompok dan menyelesaikan tugasasdedompok dan memberikan
LKS yang berkaitan dengan pengaruh perubahan Imggu oleh angin, masing-masing
kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. Kemudiaa drang siswa bertamu ke
kelompok lain untuk mencari informasi dari kelomgak sementara dua orang siswa
yang tinggal dalam kelompok bertugas memberikaorimési ke tamu yang datang.
Setelah mendapat informasi dua orang siswa yangrberkembali ke kelompoknya
masing-masing dan melaporkan hasil temuan merelsmiglanasing anggota kelompok
saling berbagi informasi yang diperoleh dan menkkao kembali hasil kerja
mereka.Kemudian guru memberikan waktu dan bimbingapada masing-masing
kelompok untuk persiapan presentasi kelompok, getaya guru memberikan evaluasi
secara individu yaitu tentang penyebab perubangkuingan oleh angin.

Setelah kegiatan di atas selesai, kegiatan setgmajatdalah kegiatan penutup (+
10 menit), pada kegiatan ini siswa menyimpulkan emapembelajaran dengan
bimbingan guru. Sebagai penutup pembelajaran gwmanyakan kembali apa yang
telah dipelajari hari itu dan memberikan tugas raryang berhubungan dengan materi
pembelajaran yang telah disampaikan.

Refleks Siklus|

Berdasarkan hasil penelitian, selama melakukanakiaa sebanyak dua kali
pertemuan, banyak kekurangan-kekurangan yang did@mu dalam proses
pembelajaran. Kekurangan-kekuranagn itu diantaradgéah sebagai berikut: (1) Pada
saat pembentukan kelompok, sebagian siswa masamguertib. (2) Kerjasama siswa
dalam menyelesaikan tugas kelompoknya masih kuré)g.Bimbingan dilakukan
hanya terfokus pada kelompok yang mengalami kesulgaja. Berdasarkan hasil
refleksi siklus I, peneliti merencanakan beberapdogikan untuk siklus Il, yaitu: (1)
Membimbing siswa agar lebih tertib dalam proses lprtukan kelompok. (2) Lebih
mengarahkan siswa untuk dapat meningkatkan dalaemy@tesaiakan tugas
kelompoknya. (3) Meningkatkan pemberian bimbingapada setiap kelompok.



Tindakan Il Siklusl

Tindakan kedua pada siklus | ini dilakukan pada Bamat tanggal 21 Maret
2014 pada jam ke-1 dan ke-2 dari pukul 09. 00 sangragan pukul 10.10 WIB. Dari
28 siswa seluruhnya hadir dan mengikuti proses p&jaran. Pelaksanaan ini
dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pganaeléRPP) dan LKS yang sesuai
dengan model pembelajaran Kooperatif Tip@ Say Two Sray (TSTS).

Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan pensigeperti menyiapkan
siswa, memberi salam dan mengabsen kehadiran s&slanjutnya guru melakukan
apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyagrbgedaitan dengan materi yang
akan dipelajari, dan memotivasi siswa dengan ménmgirasikan materi pembelajaran
pada pertemuan itu, menyampaikan tujuan pembetajgeag akan dicapai serta
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran.

Siswa mendengarkan guru menginformasikan pembeafejaada hari itu. Siswa
selanjutnya diorganisasikan dalam kelompok belggarg heterogen, tiap kelompok
terdiri atas 4 orang siswa. Guru memberikan pelukgpada siswa bagaimana cara
bekerja dalam kelompok dan menyelesaikan tugasasdedompok dan memberikan
LKS yang berkaitan dengan pengaruh perubahan Iimggku oleh angin, masing-masing
kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. Kemudiaa drang siswa bertamu ke
kelompok lain untuk mencari informasi dari kelompgbak sementara dua orang siswa
yang tinggal dalam kelompok bertugas memberikaormési ke tamu yang datang.
Setelah mendapat informasi dua orang siswa yangrberkembali ke kelompoknya
masing-masing dan melaporkan hasil temuan merekasing-masing anggota
kelompok saling berbagi informasi yang diperoleim daencocokkan kembali hasil
kerja mereka.Kemudian guru memberikan waktu darbisigan kepada masing-masing
kelompok untuk persiapan presentasi kelompok, getaya guru memberikan evaluasi
secara individu yaitu tentang penyebab perubahagkuingan oleh hujan dan
gelombang laut. Kemudian guru memberikan penghargepada setiap kelompok.

Tindakan ini dilaksanakan pada hari Selasa tar@fgdaret 2014 jam pelajaran
ke-1 dan ke-2 yaitu pukul 11.15 sampai pukul 12/2M. Pada pertemuan ini guru
tidak melaksanakan proses pembelajaran tetapi rdakga ulangan harian siklus |
yang dilaksanakan 2 x 35 menit. Soal ulangan hd&uopa pilihan ganda yang sesuai
dengan materi pertemuan | dan Il yaitu tentang B&dran lingkungan fisik bumi.

SikluslI
Tindakan | Siklusll

Dari 28 siswa seluruhnya hadir dan mengikuti prgsesbelajaran. Sebelum
memulai pembelajaran, guru melakukan persiapanrtsepenyiapkan siswa, memberi
salam dan mengabsen kehadiran siswa. Selanjutnmyangeiakukan apersepsi dengan
mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan mlengteri yang akan dipelajari,
dan memotivasi siswa dengan menginformasikan mpénbelajaran pada pertemuan
itu, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akarapdic serta menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran.

Siswa mendengarkan guru menginformasikan pembafajzada hari itu. Siswa
selanjutnya diorganisasikan dalam kelompok belggrg heterogen, tiap kelompok
terdiri dari 4 orang siswa. Guru memberikan petkrjepada siswa bagaimana cara
bekerja dalam kelompok dan menyelesaikan tugasasdedompok dan memberikan
LKS yang berkaitan dengan pengaruh perubahan Imggu oleh angin, masing-masing
kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. Kemudiaa drang siswa bertamu ke



kelompok lain untuk mencari informasi dari kelomgbak sementara dua orang siswa
yang tinggal dalam kelompok bertugas memberikaormési ke tamu yang datang.
Setelah mendapat informasi dua orang siswa yangrberkembali ke kelompoknya
masing-masing dan melaporkan hasil temuan merekasing-masing anggota
kelompok saling berbagi informasi yang diperolemm daencocokkan kembali hasil
kerja mereka. Kemudian guru memberikan waktu danblmgan kepada masing-
masing kelompok untuk persiapan presentasi kelomgelanjutnya guru memberikan
evaluasi secara individu yaitu tentang penyebablyadran lingkungan oleh angin.

Tindakan Il Siklusl1l

Tindakan Il dilakukan pada hari Selasa tanggal filA2014 pada jam ke-1 dan
ke-2 dari pukul 11.15 sampai dengan pukul 12.25 VIDi&i 28 siswa seluruhnya hadir
dan mengikuti proses pembelajaran. Pelaksanaadilakiukan sesuai dengan rencana
Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan gensigeperti menyiapkan siswa,
memberi salam dan mengabsen kehadiran siswa. @@lgajguru melakukan apersepsi
dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang berl@dgtagan materi yang akan
dipelajari, dan memotivasi siswa dengan menginfeika@m materi pembelajaran pada
pertemuan itu, menyampaikan tujuan pembelajarang yakan dicapai serta
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran.

Siswa mendengarkan guru menginformasikan pembatajgada hari itu.Siswa
selanjutnya diorganisasikan dalam kelompok belggrg heterogen, tiap kelompok
terdiri dari 4 orang siswa. Guru memberikan petkrjepada siswa bagaimana cara
bekerja dalam kelompok dan menyelesaikan tugasasdedompok dan memberikan
LKS yang berkaitan dengan pengaruh perubahan Imggu oleh angin, masing-masing
kelompok berdiskusi menyelesaikan tugas. Kemudiaa drang siswa bertamu ke
kelompok lain untuk mencari informasi dari kelomgak sementara dua orang siswa
yang tinggal dalam kelompok bertugas memberikaormési ke tamu yang datang.
Setelah mendapat informasi dua orang siswa yangrberkembali ke kelompoknya
masing-masing dan melaporkan hasil temuan merekasing-masing anggota
kelompok saling berbagi informasi yang diperoleim daencocokkan kembali hasil
kerja mereka. Kemudian guru memberikan waktu danblmgan kepada masing-
masing kelompok untuk persiapan presentasi kelomgelanjutnya guru memberikan
evaluasi secara individu yaitu tentang penyebaluljadran lingkungan oleh angin.
Setelah kegiatan di atas selesai, kegiatan setgmjuddalah kegiatan penutup {6
menit), pada kegiatan ini siswa menyimpulkan mgtembelajaran dengan bimbingan
guru. Sebagai penutup pembelajaran guru menany&kambali apa yang telah
dipelajari hari itu dan memberikan tugas rumah y#&eghubungan dengan materi
pembelajaran yang telah disampaikan.

Evaluasi Hasil belajar IPA siswa Tindakan Pertankéus I

Setelah tindakan pelaksanaan, maka dilanjutkanasheagaluasi yang bertujuan
untuk mengukur hasil belajar IPA siswa. Adapun ksgeng dinilai dari evaluasi itu
adalah aspek kognitif siswa. Soal evaluasi ini parpilihan ganda yang sesuai dengan
materi pertemuan | siklus Il yaitu Hal-hal yang npemgaruhi daratan. Berdasarkan
hasil evaluasi pada siklus Il pertemuan pertameasigang tuntas hanya 21 orang
dengan nilai rata-rata 82,5. Sehingga pada pertenpeatama siklus Il persentase
ketuntasan klasikal adalah 75,00%. Pengamatanivitaet Siswa Tindakan Pertama
Siklus Il Jenis pengamatan aktivitas siswa yangdiaadalah kegiatan yang dilakukan



siswa pada proses pembelajaran. Skor yang mergadnaemua kegiatan yaitu: angka
1 berarti kurang, angka 2 berarti cukup, angkararbebaik dan angka 4 berarti baik
sekali. Untuk mengetahui skor penilaian tersebuhgaeu kepada kriteria penilaian
yang telah disiapkan sebelumnya. Setelah tindak&akganaan, maka dilanjutkan
dengan evaluasi yang bertujuan untuk mengukur bekiiar IPA siswa. Adapun aspek
yang dinilai dari evaluasi itu adalah aspek kafjsiswa. Soal evaluasi ini berupa
pilihan ganda yang sesuai dengan materi pertemuarklus Il yaitu Hal-hal yang
mempengaruhi daratan. Berdasarkan hasil evaluai p&klus 1l pertemuan kedua
siswa yang tuntas hanya 24 orang dengan nilai rasa-85,00. Sehingga pada
pertemuan kedua siklus Il persentase ketuntasaik&laadalah 85,71%.

Ulangan Harian [

Tindakan ini dilaksanakan pada hari Jumat tanggapdl 2014 jam pelajaran
ke-1 dan ke-2 vyaitu pukul 09.00 sampai pukul 10MB.Pada pertemuan ini guru
tidak melaksanakan proses pembelajaran tetapi rdakga ulangan harian siklus |
yang dilaksanakan 2 x 35 menit. Soal ulangan hdvempa essay yang berbentuk
wacana berupa soal cerita yang sesuai dngan npettemuan | dan Il yaitu tentang
Hal-hal yang Mempengaruhi Daratan.Peningkatan Haeddjar IPA siswa pada data
awal, ulangan harian | dan ulangan harian Il ddpdiat pada tabel berikut ini

Tabel 3 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Datal AUlangan Harian Siklus | dan

Siklus lI
Pertemuan Ju_mlah Nilai P (poin)
Siswa Rata-rata DA&UHI| UHI&UHII
Data Awal 68,00 7,54 9,64
UH | 28 75,54 (11,09%) (12,76%)
UH Il 85,18

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-resees pada data awal dan UH |
terjadi peningkatan sebanyak 7,54 poin (11,09%juydari 68,00 menjadi 75,54.
Pertemuan berikutnya antara UH | dan UH I, nilatarrata siswa mengalami
peningkatan sebanyak 9,64 poin (12,76%) yaitu day54 menjadi 85,18. Terjadinya
peningkatan hasil belajar IPA siswa pada pertenmnoaudisebabkan adanya refleksi.
Dari hasil belajar IPA siswa menunjukkan adanyargatan ketuntasan hasil belajar
setiap ulangan harian. Untuk lebih jelas peningk&&tuntasan hasil belajar IPA siswa
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4 Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar Bigwa

No Ketuntasan Data Awal UH 1 UH 2
J % J % J %
1. Tuntas 12 4286 20 71,43 25 89,29
2. Tidak Tuntas 16 57,14 8 28,57 3 10,71
Jumlah 28 100 24 100 28 100
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Keterangan:

J = Jumlah

% = Persentase

Ke-1 = Pertemuan Pertama

Ke-2 = Pertemuan Kedua
UH = Ulangan Harian

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwibbedsjar IPA siswa di kelas
IV A SDN 022 Jayamukti Dumai Timur mengalami perkatn yaitu siswa yang
tuntas pada data awal berjumlah 12 siswa dengaemese 42,86% dan siswa yang
tidak tuntas 16 siswa dengan persentase 57,14% Blhgan siklus | siswa yang
tuntas berjumlah 20 siswa dengan persentase 71g#8Po/ang tidak tuntas 8 siswa
dengan persentase 28,57%, peningkatan persentdsedpta awal dengan ulangan
harian adalah 8(28,57%). Sedangkan pada Ulangdassik siswa yang tuntas
berjumlah 25 siswa dengan persentase 89,29% dantiglk tuntas berjumlah 3 siswa
dengan persentase 10,71%, peningkatan persentdaeailamgan harian | dan ulangan
harian 1l adalah 5(17,86%).

Refleks Siklusll

Setelah dilakukan siklus 1, peneliti melakukan ylethan dalam proses
pembelajaran menjadi lebih baik. Hal ini dapathditi pada aktivitas guru dan siswa
yang sudah sesuai dengan langkah-langkah modelgb@aran Kooperatif Tipdwo
Say Two Stray (TSTS).Pelaksanaan proses pembelajaran sudah dilaksadakgan
baik oleh guru (peneliti). Hal ini terlihat dalanelpksanaan pembelajaran, persentase
aktivitas guru mengalami peningkatan dari 62,50%enimgkat menjadi 87,50%.
Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 3389 meningkat menjadi
83,33%.Berdasarkan ketuntasan klasikal yang dicaled siswa pada siklus Il telah
mencapai 85,71%, maka penelitian ini dilakukan samilus kedua saja.

Analisishasil belajar IPA Siswa

Hasil belajar IPA yang akan dianalisis pada peaeliini adalah hasil ulangan
harian | dan hasil ulangan harian Il. Analisis hasilajar IPA siswa kelas IV A SDN
022 Jayamukti Dumai Timur pada ulangan harian ldangan harian Il adalah sebagai
berikut: Pada ulangan harian siklus | siswa yamga berjumlah 20 orang, sedangkan
siswa yang belum tuntas ada 8 orang dengan nitairaéa 75,54. Sehingga pada
ulangan harian | siklus | rata-rata ketuntasanikdhs/1,43% secara klasikal belum
tuntas. Data hasil ulangan harian hasil belajar $i¥va dapat dilihat pada lampiran. C
Hasil ulangan harian siklus | dapat dilihat padsetali bawabh ini:

Tabel 5 Kategori Hasil Belajar IPA Siswa Hasilabgan Harian Siklus |

No Interval Jumlah Siswa Kategori
1. 80-100 10 Amat baik
2. 70-79 16 Baik

3. 60-69 2 Cukup

4. 50-59 0 Kurang

5. 0-49 0 Kurang sekali
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Peningkatan Hasil Belgjar | PA Siswa
Peningkatan hasil belajar IPA siswa pada data awlalhhgan harian | dan
ulangan harian 1l dapat dilihat pada tabel berifit

Tabel 6 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Datal AUlangan Harian Siklus | dan

Siklus Il
- P (poin)
Jumlah Nilai Rata-
Pertemuan Siswa rata DA & UH | UH IIfL UH
Data Awal 68,00
7,54 9,64
UH II 85,18

Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-resees pada data awal dan UH |
terjadi peningkatan sebanyak 7,54 poin (11,09%]juydari 68,00 menjadi 75,54.
Terjadinya peningkatan hasil belajar IPA siswa loliddkkan adanya penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipg@wo Stay Two Stray (TSTS), karena menurut Slavin
model pembelajaran Kooperatif Tigevo Say Two Sray (TSTS) dapat meningkatkan
hasil belajar khususnya dalam menyelesaikan soa) parbentuk pemecahan masalah.
Pertemuan berikutnya antara UH | dan UH I, nilatarrata siswa mengalami
peningkatan sebanyak 9,64 poin (12,76%) yaitu day54 menjadi 85,18. Terjadinya
peningkatan hasil belajar IPA siswa pada pertenmnadisebabkan adanya refleksi.
Karena dengan adanya refleksi peneliti telah meenbaiki kekurangannya sesuai
dengan yang dikemukakan Wibawa ( 2004.7) refleksiupakan suatu upaya evaluasi
terhadap kekurangan yang ditemukan pada tindakdelwsenya sehingga pada
tindakan selanjutnya terjadi perubahan-perubahamygta setelah penelitian hasil
belajar meningkat KKM mengalami penurunan dariuski0% menjadi 30 %.

Peningkatan Aktivitas Guru

Hasil pengamatan aktivitas guru yang dianalisisagaehelitian ini adalah hasil
pengamatan aktivitas guru yang dilakukan oleh olesepada pelaksanaan tindakan
siklus | ( pertemuan | dan Il ') dan siklus Il ( enuan | dan 1l). Perolehan aktivitas
guru pada siklus | pertemuan pertama dan keduadtgpeningkatan sebanyak 5,00%
yaitu dari 65,00% menjadi 70,00%. Terjadinya pekatgn aktivitas guru pada siklus |
disebabkan karena guru sudah mulai memahami darguasai langkah-langkah
Kooperatif TipeTwo Say Two Stray (TSTS) dalam proses pembelajaran. Sedangkan
perolehan aktivitas guru pada siklus Il pertemuantgma dan kedua mengalami
peningkatan sebanyak 10,00% vyaitu dari 75,00%, awéenB5,00%. Terjadinya
peningkatan aktivitas guru pada siklus Il disebabkarena guru sudah melakukan
refleksi pada tindakan siklus | sehingga dalam kselaaan tindakan siklus 1l guru
sudah memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ditempada pelaksanaan siklus I.
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Peningkatan Aktivitas Siswa

Perolehan aktivitas siswa pada siklus | pertemuantama dan kedua,
mengalami peningkatan sebanyak 10,00% yaitu datfD080 menjadi 70,00%.
Terjadinya peningkatan aktivitas siswa pada sikluksebabkan karena siswa sudah
mulai dapat bekerjasama dalam kelompoknya. Sedangkeaolehan aktivitas siswa
pada siklus Il pertemuan pertama dan kedua mengal@ningkatan sebanyak 5,00%
yaitu dari 75,00%, menjadi 80,00%. Terjadinya pgkatan aktivitas siswa pada siklus
Il disebabkan karena kerjasama siswa setiap peaemmeningkat dan siswa sudah
dapat mengikuti pembelajaran dengan model Koopefgie Two Say Two Stray
(TSTS yang diterapkan oleh guru. Hal ini menunjukan bahwpemerapan model
pembelajaran Kooperatif Tip@wo Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas IVA SDN 022 Jaya Mukti Duranur.Berarti hipotesis yang
diajukan diterima.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian,disikgulbahwa penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tip@wo Stay Two Stray (TSTS) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas IV A SDN 022 Jayamukti Durianur. Peningkatan hasil
belajar IPA itu dapat dilihat pada aspek berikut: Reningkatan hasil belajar,
peningkatan hasil belajar IPA siswa dapat dilihati data-rata nilai ulangan harian
siswa. Nilai rata-rata ulangan harian siswa pada daal adalah 68,00, mengalami
peningkatan sebanyak 7,54 poin (11,09%) nilai rata-ulangan harian siswa pada
siklus | menjadi 75,54. Nilai rata-rata ulangan idarsiswa pada siklus Il juga
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 9,64 poi)7@P6) menjadi 85,18.peningkatan
hasil belajar IPA siswa, Pada data awal dan UHusiklterjadi peningkatan persentase
ketuntasan hasil belajar IPA siswa sebanyak 30,96%tu dari 45,23% menjadi
76,19%. Pertemuan berikutnya antara UH | dan Ukpdtja pertemuan ini juga terjadi
peningkatan persentase ketuntasan hasil belajarsifva sebanyak 16,67% yaitu dari
76,19% menjadi 92,86%. 2. Aktivitas guru, penerapedel pembelajarahSTS pada
siklus | adalah 65,00% meningkat pada siklughblamyak 20,00% menjadi 85,00%. 3.
Aktivitas siswa, penerima model pembelajafB8TS pada siklus | adalah 60,00%
meningkat pada siklus Il sebanyak 20,00% menjad®@%.

Rekomendasi

Bagi Siswa dapat meningkatkan motivasi siswa dglemses pembelajaran dan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi @etajBA. Bagi Guru penerapan
model pembelajaran Kooperatif Tipao Say Two Stray (TSTS) dapat dijadikan salah
satu alternatif model pembelajaran yang diteragldam pembelajaran IPA.

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto. S. 2010Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumiaksara.

Departemen Pendidikan Nasional.2005. Kamus Besar Bahasa
Indonesia.Jakarta:Depdiknas.

Huda.M. 2011Cooperative Learning Metode Teknik, Sruktur dan Model
Pembelajaran.Yogyakarta: Pustaka Pelajar.



13

Riyanto. Y. 2009Paradigma Baru Pembelajaran.Jakarta: Prenada Media Group.

Rusman. 2011. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru.Bandung: Grafindo Persada.

Slavin E. R. 200%ooperative Learning Teori Riset dan Praktik. Bandung: Nusa
Media.

Suprijono.A. 201@Cooperative Learning teori dan Aplikasi Paikem.Surabaya:
Pustaka Pelajar.

Syahrilfuddin et al.2009Pedoman Karya Tulis lImiah Program Sudi Pendidikan
Sekolah Dasar.Pekanbaru.FKIP UNRI.

Trianto,S. Pd. , m. Pd. 200Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi
Konstruktivistik.Prestasi Pustaka Publisher.



